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A.” JUDUL PENELITIAN :
Aplikasi Model Penyebaran Limbah Domestik untuk Menunjang Rencana Pengendalian

Pencemaran dt Perairan Pantai Semarang

B. BIDANG ILMU/TEKNOLOGI : Pertanian / Imu Kelautan

C. PENDAHULUAN

Wilayah patitai merupakan ekosistem yang unik mengingat di kawasan ini terjadi
interaksi antara ekosistem daratan dan ekosistem lautan. Secara sosio-ekonomis, kawasan
pantai merupakan kawasan yang sangat potensial ditinjau dari segi kandungan sumberdaya

alamnya baik yang bersifat biotik, maupun abiotik.

Berbagai aktivitas manusia dalam bidang kelautan, pertanian, dan bahkan industri
akhir-akhir ini banyak dilakukan di kawasan pantai schingga apabila tidak terkendali,
aktivitas ini secara ekologis dapat menyebabkan berbagai kerusakan sumberdaya alam dan
lingkungan yang akan berakibat terhadap penurunan kualitas lingkungan di kawasan
pantai. Kegiatan tersebut masing-masing mendatangkan manfaat yang berbeda ditinjau dari
aspek ekonomi. Demikian pula dampaknva terhadap lingkungan akan berbeda-beda sesuai
dengan masukan yang diberikan.

Perairan Pantai Semarang merupakan daerah muara dari sistem sungai Banjir Kanal
Timur, Tambak Lorok, dan Tenggang yang berfungsi sebagai pelabuhan, daerah rekreasi,
perikanan, tambak, pembuangan limbah, dan pembangkit listrik tenaga uap. Kandungan air
sungai yang masuk ke perairan pantai ini diperkirakan mengandung limbah domestik dan
limbah industri yang terbawa oleh keberadaan sungai-sungai tersebut dari daerah sebelah
hulu muara yang melalui pusat kota Semarang.

Kontaminasi maupun pencemaran iimbah domestik sampai saat ini masih kurang
mendapat perhatian yang cukup, khususnya di wilayah perairan pantai. Hal ini karena
umumnya permasalahan pencemaran hanya dikaitkan pada tingkat toksisitas bahan
pencemar, dan selama ini dengan menggunakan bioindikator berupa bakteri coliform,
pencemaran limbah domestik diindikasikan tidak terdeteksi di perairan pantai. Namun
demikian, dengan terus meningkatnya intensitas dan keragaman aktifitas di wilayah pantai,
yang umumnya menuntut persyaratan kualitas lingkungan tertent. Hal ini. sejalan dengan
meningkataya tuntutan masyarakat akan kondisi lingkungan yang bersih, sehat, estetika,
dan alasan ekologis lainnya. Hal tersebut menyebabkan isu pencemaran limbah domestik di

~wilayah pantai menjadi hal yang penting untuk dapat diketahui dengan baik.






